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BAB 1
PENDAHULUAN

Terdorong oleh keinginaun sendiri untuk mengetshui se-
jarah menakah transaksi tensh berdaesarken hukum . edat di
desa Pasir Penjang khususnys padse lokasi - lokassl yaung pe-
nulis hubungi, wake untuk mengstssi peleksanaan inl harus
mengetahul terlebih dshulu mengensi peratursn ~ peratusan
pelsksanaen transsksi tanah berdassrkan hukum adat yang
berlaku sekarsng.

Apakah di setlisp daerah, masih menggunsksn persturan- pers
turen berdesarkesn sdat, khususnys daserah Pagir Panjang, ke
camaten Arut Selatan, Sedangken tsnah mempunysi peransn
yang sangat penting didalsm rangks pembangunan hukum nssi-
onal yang herus dii:eji den diperhatiken eger supaya di Qde
lam pembentukan hukum yang bsru nanti sesusi dengan rase
keadilan dan kesaderan hukum masyarsket den bansa Indone-
sia, sehinggae sistem kekeluargssn den kebersamsan tetap
depat dipertshanken dan saling mewmperhstiken kepentingan
hidup sntera ysng satu dengen yang lain,

Seperti telsh kits ketshui beshwa negars Indonesis eds
lah merupakesn negers agrarls, dimsna tansh merupsken fek-
tor yang sanget penting bagi kehidupen kita,

Dengen demikian depet diketabuil bageiman fungsi trensaksi
teanah dapat dilakukan.

Melihst perkembanzan hukum bsgi masysrakst di masa
kinl den mase aksn detang, didslem rangks membangun mesya
rakat‘yang adil dan mekmur berdasarkan Pancasils danUndeng
~-Undang Dasgr 194§, meke tansh sebagsimana diketshui ada
1ah,'peg¢ukaan bumi den manusis dengan tsnsh mempunyai hu-
bﬁngan erat sekali den tak dépat dipisahken, taneh adalsh
faktor yang sengat penting dalam kehidupannya, karens ai
mane sajse manusis memerlukan tanah, |
Dalam era ﬁembangunan dewasa ini pemerintsh sangat bijsk-
sane teleh memberikan fasilites disntsrsnys, fasilites ta
nah yang sangat chkup men jemin bagi rakystnya.

Pada dewass ini pengatursvn pemiliksn dan pemsnfastan
tenah sudah diastur oleh perundsng-undangan yeng termaktup



menyangkut ruang angkesa dikussal oleh negsrs untuk kepen-~
tingsn mssysraket benyak.

Adaspun pengertien tasnsh ysng berstatus tansh negars sdslah
tansh negars inl yeng dimilikil oleh negara sken tetapi pa-
da desarnys atsu kenyetasnnys tensh banysk digunskan dan
dimanfaatkan oleh masyasrakat 41 dslem kehlidupannys sehgri-
hari.

Yang sengat menggembirsken pada akhir - skhir ini
pemerintah telsh berbuat yang sangat bersrti bagi kehidup-
an masyerskat ysng mana teleh berhasil mencipteken sustu
perundang -~ undangsn yang menyangkut mssslsh tansh dan hak
milik, yaitu undeng - undang pokok agraris No, 5 tahun 1960



BAB II
PERMASALAHAN

Sehubungsn dengsn hal tersebut di atass, maka menjadi/
merupeken problemstika dselam penulisan wskalah ini adaleh:
a. Apeksh semus bentuk trenseksi tsnah dilskukan  di
depan Kepals dessa,
b. Bagesimana wewenang den persnan Kepals desa dalam
pelaksanaan trensaksi tanah tersebut, terutama aps
bila terjadi sengkete sunter psra pihsk.



BAB III
PEMBAHAGSAN

Telah diketshul bashws tsneh adalah pegang peranen pen
ting ksrens negars kits adslsh Negsrs Agreris, sehingge an
tars manusia dengan tanah démikisn eratnys yang dapét dika
toksn bahwe menusia tidak despat berpissh dengan tansh.

Maka delam mase sekarang ini sudeh tidsk ssing lagi
dalem masyarakst terjadi trenseksi tansh, hel ini disebad
kan karena kebutuhan ekan uang, sehinggea untuk memenuhi
kebutuhan mereka sering orang mencari pinjamen yeng berups
uang- atau dapat juga melakukan tranagksi tsnsh,

Adapun pelsksensan dari psds trensekai tenah - adelah
.sebeagal berikut : '

1. Pelaksanasn trensaksi jual lepas.

Dalsm transeksi jual lepss terlebih dehulu 4di
swali dengen kesempstan sntara kedus belsh pihak -
yaitu, kesempeten antara calon penjusl den calon
pembell tansh yeung manas delam kesempatan itu isi
nya adelsh sken dilskssnakannys transaksi jual
lepas, _
Setelah dladakan towsr menawsr mengensi harganys
yang Qdelem trensaksi jusl lepas, maks terlebih de-
hulu pare pihak wajlb lepor kepsde Kepala Deass se
tempat. |

Kepala Desa setempat menerims lsporan ten-
tang trenseksi tersebut juge memberi tahu kepeada
bapak carik dess.

Selenjutnya setelsh carik desa diberitahu, ma
ka tansh yang bersangkutsn aksn segera diadskan
pengukuran tenah odeh aparet Dess. u
Adapun yeng melaskssnagkan pengukuran tensgh adelah
carik bersama Kepala Desa setempat dan yang tidek
depet ditinggelken adalsh ssksi, disini cukup ha-
nye sstu orsug ssje ysitu selsh sstu orang perang
kat Desa setempat, untuk selenjutnya tsnsh ukur 41
gambar untuk ditentuken jumleh luas tenshnya.

Setaelah diadakoan neanonletiman molera alram . o6 me s



Putussn ini disebut putusesn Dess dsn putusen
itu sudah dlianggep sysh.

Dengen adanys putusan Dess tersebut selsnjutnys pu
tusan segera dicatat dslam buku pemeriksaan dan be
gl yaong bute hurup dengsan cep jempol sajs,

Setelsh dicatast dalem buku pemerikssan kemudi
an dicetat pemeriksaan dipindeh delam formulir
yang sudeh disediskan, di situ aken ditulis hergs
tanabnya beserts nomor tanah yeng disebut:persil.

Jadi setelsh penulisen mengsdskan penelitian
khususnys mengenel transaksi jual lepss tentu saja
skan menimbnlkan adanys penjualan tansh dan pembe-
liegn tanah. :

Yang mana dalam pembelian tanah pembayeran dilsku

kan di depen pejabat setempat yesng mengesshkan jusl
beli tanah tersebut, yeitu di depsn Kepals Desa de

ngen dissksiksn oleh pars pihsk (penjusl, pembeli,

pars saksi) seksrang saleh satu perangkst Desa di

mana saksl mengetahul letak taneh yeng skan dijual

begitu puls kepala Desa herus mengetshui tanah

yang bersangkutan.

Setelsh berlakunys keténtuan/perstursn menge-
nai trensaksi jual lepas ini delam sistem  pendaf
taran taneh sebaegsaimens ditetspken dalsm PP No, 10
tahun 1961 di dess-dess belum lengkep menyelengge-
roken peralihan tanah itu, maks mengensi transeksl
jual lepas atau wenjaja ini dilskukan oleh Kepala
Dess, untuk mengeashken akte perjanjisnnya disysh
kan pula oleh pejabet sectempat, yesitu Camst dan
Bupatl Kepala Dserah,

Menurut ketentuan dari paesal 19 PP No, 1 th .
1961 menentukan :

Bahwse setlap trenssksi yang bermsaksud wmemin-

dshkan hak atzs tanah mewberiksn sustu hak baru
ates tensh menggedailkan teneh stsu meminjem uang
dengan hak gtas tanah sebsgai tenggungen, harus

dibuktikan denran suatu akte yang dibuast oleh dan

dibadapen pejabat yeng ditunjuk oleh Menteri Agra-
ria, Pengussha akte dari trensaksi jual lepas itu



transsksi jusl lepss tanab itu tidak berlsku sysh
mungkin biss terjedi setelah jual lepas terlaksans
timbul susbu perselisihan antsrs pewaris - pewaris
dari pemilik tansh, untuk menggugst kepads pembeli
taneh supeya mengembalikan tanshoye.

Apsbila terjedi hel seperti ini, maka depat
distesi oleh Deas dengen jalsn mendamsikan  pihsk

pembeli penjual taneh dan psrs ghli waris, ini
epabila tranasaksi tersebut dilakuksn oleh atau de
ngen prosedur yang sudsh ditentuksn, bils sustu

perselisihgn itu tetap tidsk bisa dideamsiken make
masalah tersebut selanjutnys aksn disjuksn ke Pe-
ngadilan yang dilianggap befwenang untuk menyelessi
ken persellsihan tersebut.

Hal tersebut distaes edelsh transsksi jusl le~
pas ysung dilskukan secars dism~diam yang terjadi
hanya antars kedue belsh pihak pembeli dan penjusl
make transskal itu adslah gelap, karenma tidek dai
saksikan oleh Kepala Desa, bile dalam trsnseksi
ini ade suatu perselisihan waka pembeli harus me-
resiko jida ada ahli waris menuntut minta kembali
nys tansh,

Untuk itu sebelum terlokssnannyas trensaksi
Juel lepes, ade kalanyas terjadi penjer yang dilaku
kan oleh pihak pembeli dengan pembayesren kepsde pi
hek penjual tanah.

Pembayeran penjer dilskukan setelah terjsdi tawsrp
menewer tentsng hesrga tsnshnya.

Panjer ini maksudnye adsleh behwa tsnsh bensr

~bensr akan dibeli supays tansh tidak ditawasrkan
lagi kepads oreng lein.
Tetapi apabila pembeli tidek jadi membeli tanah ,
maks uwang panjer itu hilsng, karens hal ini bukan
keselaban si penjual make pibek penjual tidek wmem
punyai kewajiban untuk mengembalikan'uang;

Adapun penjer tersebut mempunyail erti sebagail
tanda akan memenuhi janji. Jadi bila hanya;janji_
saje tldek aken menglket, ini henys merupskan kewe
Jiben perasaesn untuk meleksenskennys yeng timbul



menimbulken kewajibsn untuk berbust, delam artl un
tuk melaksanakan pembelisan,

Sebaliknye blls pembell telesh membteri penjer-
den belum dapet membayar penuh hargsnyo, tetepl ta
neh sudsh dijusl oleh orsng lain karené hal ini
adalsh kesslshannysa, maka pihak penjusl wajib me-
ngembelikaennya dengen slasan yang bensar,

Dan penjual hsrus mengembaliken panjer itu sebeser
2 kali uang panjar,

Mengenel hal panjer inl Jdepat kite lihat de-
lam pesel 1464 KUH Perdete yang menentuksn
" Jike pembelisn dibuet dengen memberl ueng penjer

tak depatlah ssalsh satu pihak meniadakan pembeli
an itu dengsn menyuruh memiliki atsu mengembeli-
ken usng penjernya ",

Tenteang administrasi transsksl jusl lepas sds
lah ditentuken oleh Kelurshsn masing-masing, yang
didesarkan pada perstursn Kabupaten sebessr
Rp., 1.000,- bisya ini digunakan untuk ongkos pembe
lisn formulir yang dikenskan para pihsk yeitu pen-
jual den pembeli tansah,

Disosmping itu haru s membsysr berups usng se
banyek + 3 % sebagail sumbangan pembangunsn daersh,
Biaya teérsebut diterik dari jumlash teneb yang su -
dah ditetspken di dalam akte jusl beldi,

Dengan perincien :

- Sidang + seaksi s 12 %

- Pembuatan akte s 13 %

Uang administrasi itu dimaesukkan dalam kes un
tuk keperluan pembangunsn, meka semakin banysk di
lskukan trensaksi jual lepes, skan bertambeh bs -~
nysk uang yang masuk pulesi ini dikenskan psda pen
jual den pembell tansh dan ysng menanda tangani
gdalah pihak pembeli.

Adspun ysng menenggung syshnys transeksi jueal
lepas adalsh pemerintehan “elurahan, disini Kepsla
Desa ma®ih mempunysi peranan yang kuat sebsb di
daersh khususnys dess Pasir Panjang belum secars
penuh melakssnakan UUPA, jadi di dsersh tersebut
masih memerlukan Hukum Adst. '



Jadi dapat diembil sustu kesimpulan mengensi

. transaksi jual lepas bahwa ‘penjualsn tonab atau

peralihen hak atas tansh tetap bersifat tunal dan
Kepala Dese masih mempunysi peranen, Pamong dgaa
semata-mata sebagsl penguat kedudukan pembelil,
Karens di desersh pads umumnys prosedur peralihan
hak ates tansh denzan jusl lepss masih belum seca-~
ra penuh memperlakukan seperti psds UUPA ( Undang-
Undang Pokok Agreris )

Untuk itu jelss juge bshws dalam trensaksi
jual lepas penganut szes Konsensuslisme ysitu azas
persesuaisn kehendak atau "Azas Kesepskatan".
Tetepil dalam kenyastesennya penyershan teneh tidak
seksligus, depat jugs ditunde untuk beberapa waktu
lsmenya, sepertl snters waktu panen dan waktu per-
mulsen pengelolasn taneh delam keadasn kosong t1
dak ditanami apa-epa lagi. Tetspl hek dari pembeli
mulai berlaku sysh saest pembayeran terjadi.

Peleksansan Transaksl Jual Gadsl

Pelakgsnasn dsri pada transaksl jusl gadai
sdelah ssma helnya deungsn pelaksensen transaksi
juel lepss, bedanya yaitu bahwa delsm transaksi
juel lepes perslihsn hek gtas tenah untuk selama-
lamenya, sedang dalsm jual gedal bshwa tsnsh akan
kemball dengan suatu perbusten Hukum islsh pemilik
tsnsh menebus kemball,

Adspun pelakssnesn dslam transeksi jual belil
godel yaitu bsgwe jusl gasdail dilskuken dengsn sdg=
nya kesepakstan antars kedua belsh pihak, kedus
beleh pihak tersebut yeitu penjuel gadei dan pembe
11 gadei., Dalam transsksi inipun harus pule dibuat
surat perjanjisn dihadepen pejsbat setempet ysitu-
Kepsla Desa supsys traussksi berlsku ~empunyai ke
kuaten plhak ketigs, epa lsgi jike tensbh 1tu ads-
lah tansh pusska.

Jadi mengensl transsksi jual gsdsl jareng di
lskukan, Kerens : |

1. Berlakunys Undsng -~ Undang No. 56 Prp tebhun



sanksi yeng berupa pidans kurungen selame-
lamanye 3 bulan/denda sebsunyak=-banysknya
Rp, 10.000,-
2, Merugikan pihek penjusl gedsi,
3, Sustu pemerssen karena selein harus mene=-
bus tansh jura hsrus membsyar bungs tensh,
Wewenang dan peranan Repala Daga dalsm pelsksensaan
transaksi tensh, terutema spebils terjedi sengketa
antarsz plhak.

Sebelum dikelusrkennye Undang-Undang No.5 ts-
hun 1960 LN No. 108, atsu yang leblh dikenal  de=-
ngan sebutan Undang Undang Pokok Agraria yang ai
singkst UUPA, |
Make sebagaimana diketshuil hukum adst kits masih
‘mempunyal sistem yang senget sederhens, ysitu sus
tu sistem yang disebut kongkrit/tunai/nysta sesuai
dengan tingket kemajusn/kemampusn berpikir dsn me
sih rendsh diri masysraket yeng membuatnya, dimans
hukum itu berlsku ditaati.

Oleh sebsb itu sebelum Undeng-Undsng Pokok
Agraris di Undsngkau pada tenggel 24 September 1960
Maks dalam hal pemindahen hek milik stas tanah khu
susnya delam jual beli Kepels Desa mempunysil wewe~
nang den pegengs peranan penting,

Menurut adst ikut sertanys Kepals Dess dalam
tronsaksl jusl beli teneh tidsek henys sebagel seks
sl ssaja tetapl justru memegang bshwe perbustan itu
tidek melangger hukum di dsershunys, berlakunya
UUPA pada tanggal 24 “eptember 1960 yang disetujui
DPRGRirdeslem.sidang.Pleho LN No, 104 dan.LN .No.2043
dan Peraturan- Mentéri AgrsriavNo, 2 tashun 1960
tentang pendsftaran tenah sebagai yong dimaksud ds
lem UUPA wewensng dsn peransu Kepasls Desa wmenjadi
berubsh, karens dlam jual bell tsnah yang berwe=
nang membuat akte jusl beli adalsh PPAT ( Pejebat
Pembuat Akte Tenah ) yeng ditunjuk oleh Menteri
Agraria mengingat peutingnys tenah bsei kehidupan
masyaresket pedesssn, mesalsh transsksil juasl tanah
perlu mendapet perhatien dengan penyelessian yang
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bagi diri pribedi, dengan merugiken kepentingan ms
sysrakst.,

Wewenang dan peranan Kepala Dess dalem juel beli
tanah menurut masysrskat adst besar sekalil, Selain
sebegal saksl juge menanggung bahwa. jusl bell ter
sebut tidsk melanggar ketentuan-ketentuan hukum
berlsku d4i daerahnye.

Dengan dilskuksnnys perbusten hukum di depsn
Kepals Desa, maka hal scpertl tersebut lazim dise-
but dengan tersng demikian pembeli mendspat pengs-
kuan deri wasysrakat sebsgsi pemlilik yang baru dan
- mereka akan memdapat perlinduncan hukum 4ika ads
pihak lasin yang menggugat,

Resgiko pembeli tsnah epabils tidsk ikut serta
nya Kepesla Dess dslsm jual beli tanah, meka  akan
mengakibatkan Ipedenys tidek dirubsh ates nams pem
beli, sehingga tagihan ditujuksesn pada penjusl ti-
dek pada pembell.

Oleh karens 1itu wewenang dsn persnan Kepsle
Desa delem tronseksi tansh sasngat penting, teunpa
ikut sertenya Kepsls Desa maka transssksi tersebut
tidek sah menurut hukum,

Jadi menurut kenystean bantusn Kepala Dess sengat
penting dan perlu. Tenpa bsntuan trensaksi tsnsh
tidak daspat meleksenaken sebegai ana ysng diingin
kan. Andaiketa “epala Dess sudsh menolek perminta-
an akan bantuanhya, tapl masih dilekukan sustu per
jenjian, meks perjanjian sedemikian itu tidak akan
mendepat pengakuen hukum, stau tidsk syah,

Adsnys dalem trsnsaksi jusl belepsas yang 8se-
ring dilskukan oleh angrotas mesysrskat dess terse-
but timbul sustu perselisihan antars pihsk penjual
pembelisn pihak ketige (ahli wapris).

Adespun yeng menjadi sebsbnya sdaleh :

1. Trensaksi yeng dilakuken entars penjusl
den pembell Itu merupskan dengsn secars
diam-dism srtunys tanpe diketshui oleh Ke-
pale Dessa setempat/pejabat setempat

~ m_ . .

o N -
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Kepala Dess dslsam menanggapi bal-hal seperti terse
but 4iatss, ia sebagei eparet pewerintshan di dess
nya mempunysil wewenang desn persnan sejsuh pada ba-
tas-bates yeng tertentu, ysitu penjual dan pembelil
didesmaikan dengaen digertail petunjuk-petunjuk dan
pengsrahan - pengarshan.

BEpabils dengan jalen demikian masih tetap belum
bise didamasikan itu sudah dllusr wewenang Pengadil
an setempat, Kepsls Desa delsm hal ini hanyse mem

punyei kedudukan sebagei ssksi, penanggung spabils
diperlukan.
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BAR IV
PENUTUP

A, KESIMPULAN

1.

Peralihan hsk stas tanah termesuk selsh satu dianta-
renya transeksi tensh, tidsk bisa terleras deri ke~
giaten pembangunan psda umumnye den pembsngunan ds
lem bideng hukum terhsdap. tanah sdaeleh berusahs me
wujudken kesatuan dsn kepsstisn hukum dalam pemilik
an tansh,

Bahwe mesih banysknye mesyorekat ysng belum memahami
perastursn-peratursn Keagrarisan, sehinggs masih ba-
nysk terjedi transaksi t~nsh dibswah tangan.

Setelsh mengalami kesulitan baru mereks melsksanakan
trensaksi taneh yang sesungguhnya dihadapaﬁ PPAT,
Dalsm melaksanakan tugas-tugss Kesgrariaan yang
distur dalem UUPA, yekni UU No. 5/1960 serta PP No,10
tahun 1961, peraturen PPAT sangat penting.

Bagl masysr kat yong sudah memsahami perstursn-perstur
an Kesgrarisen ekan melsksansken trausaksi tansh se-
susi dengsn UU No, 5/1960,J0 PP No. 10/1961, yaitn
trangeaksi tensh dihadapsn PPAT sampal mendapstkan
Sertipiket, karene didoeong oleh keinginan pribsdi-
nye, yeltu sken merasa lebih tentersm benps diliputi
perassan kawatir den tekut ekan diganggu pihak lein,
Juga akan merasa lebih mantap dslam menguasal deu me
ngusshakan tanah milikny, kerena dengan adanys serti
pikat tersebut bersrti sudeh sda kepsstian hukum
atas tanah tersebut.

B. SARAN - SARAN

Berdaserken kesimpulan yang telash disebutksn distsas,

make kaml dapet mengemukaken sarsn -garan sebagai bepri-

kut

1.

Agar supeys tidek sering terjsdi sengketa mengenai
tanah, maka sebaiknys untuk itu segers melskssksan
ketentuan Undang-Undang Pokok Agraris No, 5/1960 de
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Untuk wenjamin terlsksanasnye ketentusn pasal 19 PP no.10
tehun 1961 dapsat berjalsn sesusi dengen aps yang diharsp
kan, make sebaiknys disdakan pengewesan den pembinsan
yang berhubungen dencan tugas Camat/PPAT, sehingga dalam
pembuatan akte juesl bell tidak mengelasmi hambaten dan
menyimpeng deri ketentuan ysng berlsaku.

Kepsla Dess hendaknys menolsk untuk melsksanaken jual
beli tensgh, sebeiknya memberiken penersngan kepada anggo
te masyesrakatnys wengensi skibat hukumnys, jike jual be-
1i versebut tidsk dileskssngkan sesuai dengan persturan-
peraturen ysng ads,
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